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Abstract 

One of the problems in urban areas is limited land and the decline of 

agricultural land, as a result urban farming is a solution for gardening. The 

research was conducted with the hope that the growth and yield of pakcoy plants 

in the two treatments of controlled non IoT hydroponics and IoT-based 

hydroponics work equally well. The wick hydroponic system is automated by 

using a microcontroller-based device that can be integrated by Arduino and the 

data obtained by the sensor in realtime is sent to ESP32. ESP32 uses internet 

network to send data to Blynk IoT application. The use of Arduino can control the 

nutrition system in accordance with the program, so that the nutritional needs are 

in accordance with what is desired in order to get maximum results. This research 

was conducted in Lowokwaru Subdistrict, Malang City, East Java with an altitude 

of ±540 meters above sea level. This research was conducted from March to 

October 2024. The results of the analysis show that the growth and yield of non-

IoT hydroponic plants tend to be better than those based on IoT but do not have a 

significant effect, it proves that the tool on the IoT hydroponic system used in this 

study is successful, but the IoT-based wick hydroponics has several problems 

such as corrosion of the TDS and temperature sensors. 

Keywords: Wick hydroponics, Internet oF Thing (IoT), microcontroller 

Abstrak 

Salah satu problem pada daerah perkotaan adalah keterbatasan lahan dan 

penurunan lahan pertanian, akibatnya pertanian perkotaan menjadi solusi untuk 

berkebun. Penelitian dilakukan dengan harapan pertumbuhan dan hasil tanaman 

pakcoy pada dua perlakuan hidroponik non IoT terkendali dan hidroponik 

berbasis IoT bekerja sama baiknya. Sistem hidroponik wick secara otomatis 

dengan menggunakan alat berbasis mikrokontroler yang dapat terintegrasi oleh 

Arduino dan data yang diperoleh oleh sensor secara realtime dikirimkan ke 

ESP32. ESP32 menggunakan jaringan internet untuk mengirimkan data ke 

aplikasi Blynk IoT. Pemanfaatan Arduino dapat mengontrol sistem pemberian 

nutrisi sesuai dengan program, sehingga kebutuhan nutrisi sesuai dengan apa yang 

diinginkan agar mendapatkan hasil yang maksimal. Penelitian ini dilaksanakan di 
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Kec.Lowokwaru Kota Malang Jawa Timur dengan ketinggian tempat ±540 mdpl. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai Oktober 2024. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa pertumbuhan dan hasil tanaman hidroponik non IoT 

cenderung lebih baik dari pada yang berbasis IoT namun tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan, hal tersebut membuktikan bahwasannya alat pada sistem 

hidroponik IoT yang digunakan dalam penelitian ini berhasil, namun pada 

Hidroponik wick berbasis IoT memiliki beberapa kendala seperti terjadinya korosi 

pada sensor TDS dan suhu.  

Kata kunci : Hidroponik Wick, Internet oF Thing(IoT), mikrokontroler 
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I. PENDAHULUAN  

Salah satu problem pada daerah perkotaan yang sedang berkembang adalah 

keterbatasan lahan pertanian. Salah satu upaya pendekatan dalam budidaya lahan 

terbatas adalah dengan memaksimalkan pekarangan dengan model urban farming. 

Salah satu model pertanian urban farming yang banyak digunakan adalah sistem 

hidroponik wick.  

Sistem wick menjadi salah satu sistem hidroponik yang paling banyak 

dikembangkan di komunitas karena penggunaannya sangat efisien. Allisa (2022) 

mengatakan bahwa  sistem hidroponik wick sangat populer bagi para pemula 

karena mudah dipelajari dan memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi. Cara 

pembuatan sistem juga sangat mudah, yaitu dengan menghubungkan air dari 

dalam wadah dan media tanam menggunakan sumbu. Pemberian nutrisi 

dilakuakan secara manual sangat beresiko pada tanaman apabila kontrol dilakukan 

secara tidak tepat dapat menghambat pertumbuhan tanaman (Aisyah et al., 2024). 

Kemajuan teknologi berkembang pesat dengan peralatan yang bekerja secara 

otonom, otomatis dengan ketelitian, ketepatan, serta tingkat akurat yang tinggi, 

menggunakan teknologi IoT terutama untuk pengecekan dan pemberian 

kandungan nutrisi dan ketersediaan air dapat menjadi alternatif solusi bagi 

permasalahan tersebut.  

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan sistem otomatis hidroponik wick yang menggunakan Arduino 

dan beberapa sensor seperti Total Dissolved Solids, ketinggian air, dan suhu 

berbasis internet of Things (IoT). Sistem hidroponik wick secara otomatis dengan 

menggunakan alat berbasis mikrokontroler yang dapat terintegrasi oleh Arduino 

dan data - data yang diperoleh oleh sensor secara realtime dikirimkan ke ESP32. 

ESP32 menggunakan jaringan internet untuk mengirimkan data - data ke aplikasi 

Blynk IoT.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan sistem hidroponik 

dan respon pertumbuhan tanaman pakcoy pada hidroponik wick berbasis IoT dan 

non IoT terkendali 
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II. BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Jl. Tlogojoyo No.63 Kel. Tlogomas, Kec. 

Lowokwaru Kota Malang Jawa Timur dengan ketinggian tempat ± 540 mdpl dan 

Laboratorium Halal Center Universitas Islam Malang. Penelitian ini dilakukan 

pada tanggal 20 Maret sampai 1 Oktober 2024. 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah penggaris, timbangan 

digital, sprayer, gelas ukur, gelas beaker, corong gelas, pipet tetes, erlenmeyer, 

mortar pestle, buret, tabung reaksi, bunsen, penyangga kaki tiga, termometer, alat 

tulis, soil plant analysis development (SPAD), kertas whatman No.1, kertas label, 

amplop, tisu, alat tulis, oven, total dissolved solid (TDS) meter, sensor water 

level, sensor suhu Ds18b20, sensor TDS, alkohol, bak tandon  air, bak nutrisi, IoT 

modul, ESP32, ESP8266 DevKit V1, solenoid valve ½ inch, kabel jumper, panel 

box, router wifi, internet, aerator, selang PE, batu aerator, relay 4 dan 2 channel, 

konektor, kabel power, dinamo, alat pengaduk, amperemeter, baut, sekrup, 

expansion arduino, solder, timah solder, aplikasi Blynk IoT, stop kontak, net pot, 

paralon, gergaji besi. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah rockwool, 

benih sawi pakcoy, pupuk AB-Mix, air kran, aquades, spiritus, amilum bubuk 1%, 

larutan iodium 0,1 N. 

Penelitian ini membandingkan 2 metode pengontrolan nutrisi AB-mix pada 

sistem hidroponik wic: P₁  = Hidroponik sistem wick non IoT (Internet of Things) 

terkendali, P2 = Hidroponik sistem wick berbasis IoT (Internet of Things). Satu 

perlakuan terdiri dari 5 ulangan setiap ulangan terdiri dari 10 sampel tanaman. 

Sepuluh tanaman sampel terdiri dari 5 tanaman untuk mengukur tinggi tanaman, 

jumlah daun, luas daun setiap tujuh hari sekali. Empat tanaman sampel untuk uji 

lajut pertumbuhan relatif diambil satu setiap 7 hari sekali. Satu tanaman untuk 

mengukur variabel kualitas pada tanaman saat panen. Sehingga diperoleh total 

tanaman sebanyak 100 tanaman.  

Variabel pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, 

panjang akar, bobot segar dan kering akar, bobot segar dan kering tanaman. Data 

yang diperoleh dianalisis dengan uji-t pada taraf signifikansi 5% untuk 

mengetahui perbedaan respon tanaman pakcoy terhadap sistem hidroponik wick 
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sistem non IoT terkendali dan IoT. Kesimpulan hipotesis didasarkan pada nilai P 

yang diperoleh. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Tinggi Tanaman 

Tinggi tanaman pada umur 7-35 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

yang signifikan secara statistik antara tinggi tanaman Non IoT terkendali dan IoT. 

Secara umum tanaman pakcoy pada model hidroponik wick Non IoT terkendali 

pada umur 7-21 HST lebih tinggi daripada sistem IoT. Namun, pada umur 28-35 

HST model hidroponik wick IoT sedikit lebih baik, sebagaimana dapat dilihat  

pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Rerata Tinggi Tanaman 

3.2. Jumlah Daun 

Jumlah daun pada umur 7, 14 dan 28 terdapat perbedaan signifikan, namun 

pada umur 21 dan 35 tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik 

antara jumlah daun tanaman pakcoy pada hidroponik wick Non IoT terkendali dan 

IoT. Secara umum jumlah daun tanaman pakcoy pada model hidroponik wick Non 

IoT terkendali pada umur 7-35 lebih baik dari pada hidroponik wick IoT, 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2. 

8,52 

15,81 

17,72 

19,31 

20,79 

8,19 

14,48 

17,16 

19,93 
21,38 

0
2
4
6
8

10
12
14
16
18
20
22
24

7 14 21 28 35

 T
in

g
g

i 
T

a
n

a
m

a
n

 (
C

m
) 

Hari Pengamatan 

Non IoT Terkendali

IoT



JURNAL AGRONISMA                                                                  Hidayat, Adiguna, Mardiyani dan Sholihah 
VOL. 12, NO. 2, pp.60-71, Januari, 2025 

                                                                         65               Volume 12 | Nomor 2 | Januari 2025 
 

 
Gambar 2. Rerata Jumlah Daun 

3.3. Laus Daun 

Luas daun pada umur 7-35 tanaman menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan secara signifikan antara hidroponik wick Non IoT terkendali dan IoT. 

Secara umum luas daun tanaman pakcoy pada model hidroponik wick Non IoT 

terkendali lebih baik dari pada hidroponik wick IoT, sebagaimana ditunjukkan 

pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Rerata Luas Daun 

3.4. Panjang Akar 

Panjang akar tanaman pakcoy menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

secara signifikan antara hidroponik wick Non IoT terkendali dan IoT. Pada 

panjang akar model hidroponik wick IoT lebih baik dari pada sistem Non IoT 

terkendali, sebagaimana pada Gambar 4. 
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Gambar  4. Rerata Panjang Akar  

3.5. Bobot Segar 

Bobot segar akar tanaman pakcoy menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

secara signifikan antara hidroponik wick Non IoT terkendali dan IoT. Pada bobot 

segar akar model hidroponik wick Non IoT terkendali lebih baik dari pada 

hidroponik wick IoT, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Rerata Bobot Segar Akar 
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perbedaan secara signifikan antara hidroponik wick Non IoT terkendali dan IoT. 

Secara umum bobot kering tanaman model hidroponik wick Non IoT terkendali 

lebih baik dari pada hidroponik wick IoT, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 
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Gambar 6. Rerata Bobot Kering Akar 
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daun akan layu, sebaliknya ketika kelebihan nutrisi tanaman akan mudah 

terserang penyakit dan daun akan menguning. Pernyataan tersebut sesuai dengan 

pernyataan Muneer et al (2024) kekurangan nutrisi pada tanaman menyebabkan 

pertumbuhan yang lambat, batang lemah, dan daun layu karena kekurangan 

makronutrien. Sebaliknya, kelebihan nutrisi dapat menyebabkan daun menguning 

dan meningkatkan kerentanan terhadap penyakit, oleh sebab itu pentingnya 

pengelolaan nutrisi yang seimbang untuk kesehatan tanaman yang optimal. Dalam 

penelitian ini dikembangkan hidroponik wick berbasis IoT (Internet of Things), 

dimana semua sensor-sensor terhubung ke arduino nano dengan ESP8266 untuk 

mengirimkan data sensor ke server Blynk IoT.  

Kelebihan dari sistem ini adalah memudahkan petani dalam melakukan  

monitoring pertumbuhan tanaman melalui smartphone. Sistem hidroponik cerdas 

memungkinkan pemantauan dan kontrol jarak jauh melalui internet, petani juga 

dapat mengakses data real-time tentang parameter penting melalui antar muka 

yang ramah pengguna sehingga meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 

budidaya hidroponik. Kelemahan pada alat penelitian  ini yaitu terjadinya korosi 

pada sensor TDS dan sensor suhu yang bisa menyebabkan keterlambatan dalam 

pengirima data ke aplikasi BlynkIoT di SmartPhone. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

tidak  terdapat perbedaan signifikan secara statistik antara model hidroponik wick 

non IoT terkendali dengan IoT dalam hal laju petumbuhan. Namun terdapat 

perbedaan signifikan secara statistik di jumlah daun pada hari ke 7, 14 dan 28, 

tetapi tidak terdapat perbedaan pada hari ke 21 dan 35 HST. Hal tersebut 

membuktikan bahwa alat hidroponik wick IoT bekerja sama baiknya dengan 

hidroponik wick non IoT terkendali. Kendala pada penelitian ini yaitu terjadainya 

korosi pada sensor suhu dan TDS yang terjadi pada sistem IoT namun masih 

relatif aman.  

Perlu adanya pengembangan alat pada penelitian selanjutnya dan untuk 

pengambilan sampel TDS dan suhu sebaiknya dilakukan sebanyak 3 kali sehari 

dan mengukur jumlah volume air yang ditambahkan pada sistem hidroponik wick 
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Non IoT terkendali dan IoT. Pemilihan alat-alat perlu diperhatikan agar tidak 

terjadi kendala korosi. 
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